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INTISARI

FM, Muhammad Ridwan, 531611105981 N, 2021, “pengaruh perawatan sekoci
dan drill sekoci terhadap penanganan keadaan darurat abandon ship di
kapal tanker”, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik
Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Arika Palapa, M.Si.,
M.Mar., Pembimbing II: Nur Rohmah, SE, M.M.

Sekoci adalah alat keselamatan yang berfungsi sebagai boat untuk
meninggalkan kapal ketika terjadi keadaan darurat. Terjadinya kecelakaan di kapal
tanker dikarenakan kurangnya perawatan dan pengetahuan dari perwira
penanggung jawab atas alat keselamatan serta kurangnya pengetahuan, skill dan
pengalaman crew. Pada saat peneliti praktek di kapal MT. Kirana Nawa, kapal
sedang dalam perjalanan dari Chittagong menuju Singapore, bertepatan dengan
dilakukannya drill penanganan keadaan darurat abandon ship. Pada saat
dilakukannya penurunan sekoci nomer d dua;-terjadi permasalahan saat maneouver
dikarenakan sekoci belum-siafidby engine sebe,lum menyentuh air (waterborn),
sehingga sekoci penolong\ tersebut terhisap ofetair yang diakibatkan oleh laju
kapal. Tujuan dilakukahrya penelitian ini. adaléfi”ghtuk mengetahui pengaruh
perawatan sekoci terhatlap penafiganaii keadaan darurat abandon ship di kapal
tanker, untuk mengetahui ‘pengaruhatill sekoci terhadap penanganan keadaan
darurat abandon ship di kapal tanker dan untuk mengetahui pengaruh perawatan
sekoci dan drill sekoci secara barsamatSama terhadap penanganan keadaan darurat
abandon ship di kapal tanker

Metode penelitian dalam skripsi“ini adalah/ metode deskriptif kuantitatif
menggunakan SPSS. “Fekniki-pengumpulan  data ’dilakukan dengan cara
memberikan kuesioner.dtatt.angkegkepada respontién.

Hasil penelitian menunjukkan bahwas*perawatan sekoci berpengaruh
positif dan signifikan terhadap-penangaman keadaan darurat abandon ship di kapal
tanker yang dibuktikan dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel (2,817>
1,991) dan dikatakan signifikan karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
(0,000<0,05). Drill sekoci berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penanganan keadaan dadrurat abandon ship di kapal tanker yang dibuktikan
dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel (6,174 > 1,991) dan dikatakan
signifikan karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Perawatan
sekoci dan drill sekoci secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penanganan keadaan darurat abandon ship di kapal tanker yang
dibuktikan dengan uji F atau sering dikenal dengan uji simultan. Dari uji F
tersebut didapati nilai F hitung lebih besar daipada F tabel yaitu (41,874>3,12)
dan nilai dari probabilitas yaitu 0,000.

Kata Kunci: perawatan sekoci, drill sekoci, keadaan darurat abandon ship.
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ABSTRACT

FM, Muhammad Ridwan, 531611105981 N, 2021, "The Effect of Lifeboat
Maintenance and Lifeboat Drill to Emergency Situation Of Abandon Ship
Handling", Diploma IV Program, Nautical Study Program, Semarang
Merchant Marine Polytechnic, Supervisor I: Capt. Arika Palapa, M.Si.,
M.Mar., Supervisor II: Nur Rohmah, SE, M.M.

Lifeboat is a safety equipment that serves as a boat to leave the ship when
an emergency. The accident occurred on tanker due to maintenance and officer
knowledge in charge of safety equipment, skills and crew experiences. When
researcher was practicing on MT. Kirana Nawa, the ship en route from
Chittagong to Singapore, coinciding with the abandon ship emergency drill. At
that time the lifeboat number two was disembark but when ship was
maneouvering there was a problem because of the lifeboat was not standby engine
before touching the water (waterborn)-the lifeboat was sucked by water caused by
the ship speed. The purpose Of ithis-Fésearehi is.to find out the effect of lifeboat
maintenance handling efi “@bandon ship em'e?gancies on tankers, to know the
impact of lifeboat drlllscrn abandon ship emergenmes handling on tankers and to
know the effect of Ilfeboat maintenance..and lifebbat drills on abandon ship
emergencies handling,in tankers:

This thesis research/ methode |is" quantitative descriptive using SPSS
system. Data collection technlques are carrled out by providing questionnaires to
the respondents.

The results dre \lifehoat maintenance had a positive and significant effect
on abandon ship emergencies:handliqd in tankers/hat,was calculated with t test
that have result (2,81731,99%) and-has sigrifikareint 0,000. Lifeboat drills had
a positive and significant effect on‘abandon ship.emergencies handling conditions
in tankers that was calculatediwith;t test that have result (6,174>1,991) and has
signifikan point 0,000. Lifeboat maifiteriance and lifeboat drills had a positive and
significant impact on abandon ship emergencies handling in tankers that was
calculated with F test that has result (41,874>3,12) and has probabilitas point
0,000.

Keywords: Lifeboat Maintenance, Lifeboat Drill, Abandon Ship.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Keadaan darurat diatas kapal tanker bermacam-macam, diantaranya
tubrukan, kandas, kebakaran, orang jatuh dari laut, tumpahan
minyak/pencemaran lingkungan, dan lain sebagainya. Keadaan darurat
diatas kapal tanker terjadi tidak mengenal tempat dan waktu, bisa terjadi
dimana saja dan kapan saja. Karena itulah seluruh peralatan keselamatan

v ILMU pe

diatas kapal, terutam'aiz.ég'llloci penolbﬁ:d:"ﬁér;g_s selalu siap digunakan untuk
menanggulangi igdaan darurgg_ tersebut secara cepat, tepat, dan selamat.
Selain dari perélatan _keselaméfan, keterampilan dan keahlian crew dan
masing-masing, |\ tanggung jawab /mereka | juga - berpengaruh pada
penanggulangan kg_a_ldaan darurat sehingga mfeljwinimalisir jatuhnya korban.
Pelaut ya.ﬁgw*be_lge.rja diatas_kapal t..f.mker harus mengenal dan
mengetahui macam-macam -per::;l:lataln keselamatan, diantaranya adalah
sekoci penolong (life boat), alat penurun sekoci penolong (launching
device), rakit penolong (life raft), pelampung penolong (life buoy), jaket
pelampung (life jacket), tanda isyarat bahaya (distress signal), SART
(search and rescue radar transponder) atau alat pemancar signal
keberadaan dan lain sebagainya. Peralatan keselamatan diatas kapal harus
selalu dalam keadaan siap pakai kapan saja. Oleh karena itu Mualim yang

bertanggung jawab atas alat keselamatan tersebut harus merawatnya dengan

baik agar bisa digunakan ketika ada keadaan darurat.



Sekoci penolong adalah alat keselamatan yang wajib ada di atas
kapal tanker. Sekoci penolong di atas kapal tanker terdiri dari dua macam,
yaitu davit dan freefall. Alat keselamatan tersebut berfungsi sebagai boat
untuk meninggalkan kapal ketika terjadi keadaan darurat yang memaksa
crew untuk meninggalkan kapal dikarenakan keadaan darurat di kapal
tersebut sudah tidak dapat dikendalikan lagi.

Untuk mendapat hasil yang maksimal dalam menggunakan alat
keselamatan, sekoci penolong harus dilakukan perawatan yang baik oleh

L ILMU pp

Mualim yang memp\uﬁs}éi'tanggung Jawab tersebut. Perawatan yang baik

P |

harus didukung“gi’éh perlengk_a_pan yang rr.;é;nf'édai. Selain peralatan yang
mendukung, pefawatan sekoci-jﬁga harqs dilakukan dalam waktu berkala
untuk memonitor. keadlaari sekoci. Menurut SOLAS 1974 Chapter 111 (Life
Saving Appliance')_-{__macam macan perawatap_._s'ekoci yang harus dilakukan.
Sering te..rja'd‘“i _kecelakaan di atas.: kapal tanker dikarenakan
kurangnya perawatan dan per;getz;r:luaﬁ dari perwira penanggung jawab atas
alat keselamatan di atas kapal serta kemahiran dari seluruh crew dalam
tanggung jawab dari masing—masing sijil yang telah diberikan. Pada saat
peneliti praktek di kapal MT. Kirana Nawa, kapal sedang dalam perjalanan
dari Chittagong menuju Singapore, lebih tepatnya kapal sedang berada di
Samudra Hindia bertepatan dengan dilakukannya drill penanganan keadaan
darurat abandon ship yang dipimpin langsung oleh Capt. Muhammad
Mustaid selaku Master kapal. Pada saat dilakukannya penurunan sekoci

nomer dua, terjadi permasalahan saat maneouver dikarenakan pada saat itu



posisi kapal masih memiliki speed/kecepatan terhadap laju air, sehingga
sekoci penolong nomer dua tersebut terhisap oleh air yang diakibatkan oleh
laju kapal tersebut.

Berdasarkan dari uraian diatas, penulis mengangkat permasalahan
yang terjadi tersebut dalam penelitian dengan judul “Pengaruh Perawatan
Sekoci dan Drill Sekoci Terhadap Penanggulangan Keadaan Darurat
Abandon Ship di Kapal Tanker”.

1.2. Penelitian Terdahulu

Wil ILVIU B
i :

E@bﬁ“i 1.1 Review Pefielitian Terdahulu
¥ 2,
(f-\’ . . ":.:-:',-'
NO PENELITY JUDUI;--:P.ENELITIAN HASIL PENELITIAN
1 Shandi Penggunaan sekoci Pelaksanaan latihan
oktaviandi ' pepolongijenis totally sekoci penolong di atas

rasyid (2017)

W

enctlosed soaceaalam

Jatihan/ guna<

rnening katkan 7
K€Selamatan jiwa di* ¢

+ kapal"MT. Green-Stars

ly

kapal sangat
bermanfaat dalam
peningkatan
keselamatan jiwa
seluruh crew MT.
Green Stars.

2 Muchammad
Choiril Anwar

Optimalisasi latihan
sekoci dalam

Latihan drill sekoci di
atas kapal mempunyai

Wahono menanggulangi keadaan | peran dalam
(2017) darurat meninggalkan penanggulangan
kapal di MT. Green keadaan darurat
Stars meninggalkan kapal di
MT. Green Stars.
3 Widi Pengaruh perawatan Lifeboat yang dirawat
Nurulhani lifeboat terhadap dengan baik sesuai
(2018) keselamatan crew di ketentuan standar

MT. Gas Nuri Arizona

internasional dapar
meninggkatkan
keselamatan crew di
MT. Gas Nuri Arizona.




1.3.

4 | Ahmad
Faisalw (2019)

Optimalisasi perawatan
lifeboat sebagai
penunjang terhadap
keselamatan crew di
MV. Sendang Mas

Perawatan lifeboat
sangat berpengaruh
terhadap keselamatan
crew di MV. Sendang
Mas.

5 Kuncowati
(2016)

Pengaruh perawatan
sekoci dan drill sekoci
terhadap penanganan
keadaan darurat
meninggalkan kapal
(abandon ship)

Perawatan sekoci dan
drill sekoci
berpengaruh signifikan
terhadap
penanggulangan
keadaan darurat

meninggalkan kapal
(abandon ship)

Berdasarkan Tabel - 11 perdiii -":"d'qggal_t_ menyimpulkan bahwasannya
perawatan sekogi:::@;e;;;)long dan pelaksanaéﬁzikggiatan drill sekoci penolong
di atas kapal tankgr sangat befﬁengaruh terh;dap penanggulangan keadaan
darurat abandon ship i atas/{kapal. Perawatan sekoci penolong dan
pelaksanaan-—drill ab!an(i'on ship. -s.alin.g berkaitan- dalam mendukung
keselamatan crew;f:li ataskapal- |
BATASAN PENELITIAN-—

Pada penelitian ini terdapa-t beerapa batasan penelitian antara lain
sebagai berikut:
1.3.1. Keterbatasan waktu dalam penelitian yang dilakukan, yaitu hanya
selama peneliti melakukan praktek laut.
1.3.2. Jumlah responden yang diambil sebagai sampel penelitian hanya
dari crew kapal perusahaan PT. New Ocean Ship Management Pte,
Ltd.
1.3.3.

Keterbatasan tempat dalam penelitian , yaitu hanya pada kapal

MT. Kirana Nawa



1.4.

1.5.

1.6.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang di uraikan diatas rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.4.1. Bagaimanakah pengaruh perawatan sekoci terhadap penanganan
keadaan darurat abandon ship di kapal tanker?

1.4.2. Bagaimana pengaruh drill sekoci terhadap penanganan keadaan
darurat abandon ship di kapal tanker?

1.4.3. Bagaimanakah pengaruh perawatan sekoci dan drill sekoci secara

bersama-samg __t;elﬁhédébi'ﬂ)b'haﬁgagqn keadaan darurat abandon ship
A% S

i,
di kapal/tanker? 2
/ \
Tujuan Penelitian
Berdasarkan judullpenelitian, yaitu pengaruh perawatan sekoci dan
drill sekoci terhadap pehé‘nganan»lieadaan darurat abandon ship, maka

, I A

tujuan dilakukann§é penelifia_n ini adatah: 7c

1.5.1. Untuk mengé?ah(!ri‘ peRgartn pferav:'/.—étan sekoci terhadap penanganan
keadaan darurat abandon ship di kapal tanker.

1.5.2. Untuk mengetahui Pengaruh drill sekoci terhadap penanganan
keadaan darurat abandon ship di kapal tanker.

1.5.3. Untuk mengetahui pengaruh perawatan sekoci dan drill sekoci
secara bersama-sama terhadap penanganan keadaan darurat abandon
ship di kapal tanker.

Manfaat Penelitian

Adapun beberapa manfaat penelitian yang akan dilakukan adalah

sebagali berikut :



1.6.1. Manfaat Secara Teoritis

1.6.2.

Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah dapat menambah

Pengetahuan bagi pembaca, pelaut, maupun kalangan umum dalam

memahami pengaruh perawatan sekoci dan drill sekoci terhadap

penanganan keadaan darurat di kapal tanker.

Manfaat Secara Praktis

1.6.2.1.

1.6.2.2.

1.6.2.3.

Penelitian ini diharapkan membuat crew yang bertanggung

jawab untuk alat keselamatan (sekoci penolong/lifeboat)

.-'|||

dapat Jhefakukan Eerawuatan yang baik sesuai dengan

"p‘gnduan internasional, yaltLg_SOLAS 1974 (Safety Of Life

\At Sea), dan perusahaan  pelayaran - dapat menyediakan

peralétan-_ per_awatan vang |lengkap dan baik untuk

oy

mendukung peErawatan; alat keselamatan sekoci penolong.

Keselamatan crew bergantung pada sekoci penolong saat
abando.rll.s.hip'.

Seluruh crew diharapkan dapat memahami tanggung jawab
dan tugas masing-masing sesuai sijil pada saat keadaan
darurat abandon ship terjadi.

Perusahaan pelayaran dan crew kapal diharapkan dapat
bekerja sama dalam melengkapi peralatan dan merawat alat
keselamatan sekoci penolong serta mengetahui tugas

masing-masing sesuai sijil demi keselamatan kapal dan

semua yang ada di dalamnya.



1.7. Sistematika Penulisan

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan serta memudahkan

pemahaman, skripsi ini disusun dengan sistemataika yang terdiri dari lima

bab secara berkesinambungan yang dalam pembahasannya merupakan

suatu rangkaian yang tidak terpisahkan, sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

PENDAHULUAN
Dalam bab ini menjelaskan mengenai uraian yang melatar
belakangi pemilihan judul, perumusan masalah yang diambil,

W ILMU pe
awa ILMU p

tujuan p.e\t:\pe]ift‘.i"gh, manfaat. 5§'hél'_'r_tl..§§n serta sistematika penulisan.
Latar "%E}akang be(i§i tentang .\.F;%':ﬁdisi nyata, kondisi yang
seharu.snya terjadi éérta alasan  pemilihan judul. Perumusan
masale_\h addlah'-_t{raian magsalaf yang /diteliti. Tujuan penelitian
berisi tgj.gan yang elan dicapal _rfn__’gélalui kegiatan penelitian ini.
Manfaat pétheljt_ian _beri_s_i uraiah tentang manfaat yang diperoleh
dari penelitian. éi-sterﬁ;altika penulisan berisi susunan bagian
penelitian dimana bagian yang satu dengan bagian yang lain
saling berkaitan dalam satu runtutan pikir.
LANDASAN TEORI

Pada bab ini peneliti menguraikan landasan teori yang
berkaitan dengan penelitian dari buku atau referensi yang

mendukung penelitian. Hipotesis merupakan dugaan sementara

yang didapat dari kerangka pikir yang telah dibuat dan kebenaran

dari hipotesis ini akan diuji kebenarannya pada bab pembahasan



masalah. Kerangka pikir penelitian menjadi pedoman dalam
mengerjakan penelitian.

BAB |1l METODE PENELITIAN

Bab ini tentang uraian metode-metode penelitian yang

dipergunakan peneliti dalam menyelesaikan penelitian, yang
terdiri dari lokasi atau tempat penelitian, metode pendekatan,
metode pengumpulan data dan teknik analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN MASALAH

Bab irlli?_\-mengdrhlikan,-_-:-t__entang hasil dan permasalahan atas

S |-
.‘{\“J .r.-.:':l. ] - -, - - -
masalfébﬁang ada seperti objek yaf-ﬁg;_dltelltl, serta hasil akhir dari
% iy, Y b PR
- ':/ ﬁ -..

pengolahan datapent(ifian:

BABYV PENUTUPY &
Penutup bérisi_fsi_mpd'lan penelitian yang dipaparkan secara
- \-;% -« I'I /.-

singkafudlan jefas serta saram dafi peneliti sebagai upaya untuk

9
£

memecahkan f“masg!ah yang rﬁungkin dapat bermanfaat bagi
pihak-pihak yang terkait.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP



BAB Il
LANDASAN TEORI
2.1. Tinjauan Pustaka

Untuk mempermudah pemahaman tentang pengaruh perawatan
sekoci dan drill sekoci terhadap penanganan keadaan darurat abandon ship
di kapal tanker, maka peneliti akan menambahkan teori-teori dan definisi
dari berbagai istilah sebagai berikut:

2.1.1. Perawatan

Perawgtg‘ﬁ-"‘-lédaliiﬂ l''su"iaftiéjf:'.J_«_p,mbinasi dari berbagai tindakan

%
W F

yang dinf(%T(an untuk meénjaga suatul'\é‘é{ang dengan segala peralatan
dan dalarﬁ waktu sér{f;-:tempat tertehtu sesuai kebutuhan untuk
mempertahankc?m Daranggdersebut datam kualitas maupun fungsinya.
Menurut Corder (1."988,_§p_1),, "beraiwatan (maintenance) adalah suatu
kombinas{i;?'dari ber-ba_ge:i' tindakan ya/mg dilakukan untuk menjaga
suatu barangw;tau,,me_mpe[paianyé:'sampai pada suatu kondisi yang
bisa diterima. Menurut Martopo (2004: 110), merawat dan
memperbaiki kapal adalah mengelola secara terus menerus untuk
menjaga agar fasilitas/perawatan dapat dipergunakan guna
kelancaran proses produksi/operasi usaha pelayaran. Menurut
National Safeman’s Organization (NSO) (1990: 13-18), perawatan
pada umumnya adalah faktor tunggal yang terpenting untuk
menyesuaikan diri dengan masyarakat modern, namun terdapat juga

beberapa bidang dimana perawatan memainkan peran yang

sedemikian dominan seperti dalam pelayaran. Dapat disimpulkan
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bahwa perawatan adalah sebuah kegiatan yang dilakukan dalam
jangka waktu berkala dan membutuhkan biaya tertentu yang
bertujuan untuk mempertahankan keadaan barang atau alat tersebut
beserta fungsi dari barang agar dapat dipakai sebagaimana mestinya.
Sekoci

Sekoci atau lifeboat adalah salah satu alat keselamatan yang
harus ada di atas kapal untuk menunjang keselamatan seluruh crew

di kapal tersebut. Sekoci sendiri terdapat dua macam tipe, yaitu

sekoci tipe freefall- dﬁﬂ.uﬁgkocl tipe davit. Dua tipe tersebut pada

-

\p::"-‘" \
dasarnya /@/’ nyai fun93| ya a yaitu untuk membantu
Q) .

melan iri, atau-- g alkan él Dari dua tipe sekoci

tersebq]er"-" meh‘ /a
peluncprqnny.‘
cepat d da*.,ﬁ e davit ‘dl enakan sekoci tipe freefall
dapat ?;1&\ " \ngsuﬁat' daf mpat dudukannya tanpa
menggun\ y ’gavg Iaun,c?r Sedangkan sekoci  davit

membutuhkan waktu yang Ieb|h dikaraenakan memerluan peralatan

wire davit launcher.

(Sumber : dokumentasi pribadi)
Gambar 2.1. Davit Lifeboat



11

(Sumber : dreamst g_(m) ;

Gambar 2.3. Oars Lifeboat

Dalam Safety Of Life At Sea (SOLAS) bab Ill ada beberapa
tipe sekoci yang diizinkan untuk dipasang di atas kapal guna
melengkapai alat keselamatan, yaitu sekoci terbuka (open lifeboat),
sekoci tertutup  sebagian (pirtially enclosed), sekoci tertutup
sebagian secara otomatis (self righting pirtially enclosed), sekoci
tertutup (totaly enclosed), sekoci dengan sistem udara otomatis (self
contained air support system), sekoci dengan pelindung tahan api

(fire protected).
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Sekoci penolong atau lifeboat harus dilengkapai dengan
peralatan-peralatan sesuai ketentuan ClassNK Annex 2 untuk

mendukung keselamatan dan untuk bertahan hidup ketika

meninggalkan kapal. Peralatan tersebut antara lain:

Tabel 2.1 Peralatan-Peralatan Pada Sekoci.

NO. NAMA ALAT | JUMLAH KETERANGAN

1 | Oars 2 pcs. Panjang 2,8m.

2 | Crutches 2 pcs. Dengan chain yang
berbahan stenlis yang
tidak mudah berkarat.

3 | Boat Hooks 2 pcs. Panjang 2,5m.

4 | Bailer— & LMY fepe Dilengkapi dengan tali

< =2/, yang berbahan polithylene.

5 | Buckets 2 pcs. “; Dilengkapi dengan tali

S/ G i 4/ yang berbahan polithylene.
6| Survival;Manual—/| 1 pc: Dengan manualbook atau
§ buku panduan penggunaan
7| Compass Iget. | Yang telah approved atau
LY [~ diakui-dan diuji
: ) | B sebelumnya
8 |Seawanchopn o \['1pc. /| Yang telah approved atau
o =Y 4 diakui dan diuji
& Q sebelumnya

9 | Painters™ a4 g 2 pes. Diametertali 20mm dan
panjang 50m.

10 | Hatchests 2 pcs. Dilengkapi dengan tali.

11 | Fresh Water 150 pcs. | Berjumlah 150 buah

Tanks dengan total semuanya ada
75 liter.

12 | Dipper 1 pc. Berbahan anti karat

13 | Drinking Cup 1 pc. Berbahan anti pecah

14 | Food Ration 25 pcs. Approved

15 | Rocket Parachute | 4 pcs. Approved

Flares
16 | Hand Flares 6 pcs. Approved
17 | Buoyant Smoke 2 pcs. Approved
Signal
18 | Electric Torch 1 pc. Berbahan dari plastik
19 | Daylight 1 pc. Approved
Signaling Mirror
20 | Life Saving Signal | 1 pc. Berbahan anti air
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Table
21 | Whistle 1 pc. Dilengkapai dengan tali
22 | First Aid Outfit 1 set. Approved
23 | Anti Seasickness | 600 pcs. | 24 pcs. untuk setiap
Medicine penumpang
24 | Anti Seasickness | 25 pcs. 1pc. untuk setiap
Bag penumpang
25 | Jack Knife 1 pc. Dilengkapi dengan tali
26 | Tin Opener 3 pcs. Berbahan besi
27 | Buoyant Rescue 2 pcs. Dilengkapi dengan tali
Quoit yang panjangnya minimal
30m.
28 | Manual Pump 1 pc. Dilengkapi dengan selang
29 | Fishing Tackle 1 set. Berbahan plastik
30 | Engine Tools and | 1 set. Tersimpan dalam wadah
Spare PartsS; \LMU s tersendiri
31 | Fire‘Extinguiser . | 1 p&<)~ | Dry powder
32 | SearchLight 1set . .)\Approved
33 |Radar Reflector 1 1pc. . "Approved
34 | Thermal ERANER e Approved
Protective Aid t
35| Air Cylindar /7| 3.BCS) Approved

D_iIihat "dari."Suntb_er -pénggeraknya sekoci dibedakan menjadi
\ Uincg J/ad

dua tipe. Pertama. sekoci dengan afatpenggerak layar dan dayung

& A %

yang mengdunakan_gltengga ;.\maﬁ{usia dan angin serta sangat
bergantung dengan keadaan cuaca dan arus air untuk penggeraknya.
Kedua, sekoci dengan alat penggerak mesin, yaitu sekoci yang
digerakkan dengan tenaga mesin yang menggunakan bahan bakar
minyak serta membutuhkan tenaga listrik yang disimpan pada
baterai yang ada didalam kotak penyimpan dalam sekoci untuk
permulaan menghidupkan atau start sekoci.
Perawatan sekoci

Perawatan sekoci menurut Noeralim (2008: 59), terdapat dua

fase berdasarkan waktunya, yaitu inspeksi mingguan dan inspeksi
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bulanan. Inspeksi mingguan harus dilakukan secara rutin setiap
minggu dalam waktu berkala meliputi pengecekan perlengkapan
peluncuran, rumah sekoci dan badan sekoci. Inspeksi bulanan harus
dilakukan rutin setiap bulan dalam waktu berkala meliputi
pengecekan mesin dengan cara menghidupkan mesin sekoci selama
tiga menit dan pengecekan steering dengan menggerakan steering ke
kanan dan kekiri sesuai sudut putar dan juga cikar kanan dan Kiri
dengan memastikan daun kemudi ikut bergerak sesuai steering.
Perawatan terhadap \itHodts yang dilakukan di kapal tanker

\.

dlmaksugk? untuk mehjaga kuahta§ dan fungsi dari lifeboat,
sehingga, dapat dlgunakan kapari.saja ketlka ada keadaan darurat di
atas kapal. Indlikator-indikator faktor perawatan lifeboat (Sukowati:
2016) | ‘adalah M'Ualifn_ ya'r'i.g tl)ertugas merawat sekoci, waktu

o . 0 /4

perawatanisekoei“(baik rutin maupun berkala), perawatan konstruksi
sekoci, dan p.e\rle*hgkaplan sekogi mghurut ClassNK.
Drill/pelatihan Sekoci

Drill atau latihan pengoperasian sekoci di atas kapal tanker
dilakukan untuk meningkatkan kecakapan para crew. Pelatihan
tersebut bertujuan untuk mempersiapkan kesiapan dan kesigapan
seluruh crew ketika terjadi keadaan darurat di atas kapal tanker yang
mengharuskan mengoperasikan sekoci untuk menyelamatkan diri.
Pada UU No. 21 tahun 1992 menekankan bahwa setiap awak kapal

harus memiliki keterampilan tentang penyelamatan jiwa di laut. Hal

ini juga ditetapkan pada SOLAS peraturan No. 10 paragraph 2, 3, 4
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dan 5 bab Il bahwa semua kapal harus ada personil yang terlatih
dalam jumlah yang cukup untuk melayani alat-alat keselamatan dan
membantu orang-orang yang belum terlatih, beberapa perwira kapal
yang memiliki sertifikat yang di akui oleh dunia serta mampu
mengoperasikan alat-alat penolong serta perlengkapannya di atas
kapal tanker untuk kegiatan meninggalkan kapal (abandon ship)
sampai semua terevakuasi, dan harus ada seorang perwira kapal
sebagai kepala sekaligus penanggung jawab atas keselamatan dan
keberhasilan kegtatan meﬁlnggalkan kapal
Peiatlhan menurut Noe, Hollenbeck Gerhart Wright (2003:
Y/ N

251), “trammg IS a planned effort to faC|I|tate the learning of job-
refated knowl'adge, skills and' behavior by employee”. Dari
pernyataan tersebut\blsa d|S|mpu|kan bahwa pelatihan merupakan
suatu usaha yang tertlencana untuk -memfasilitasi pembelajaran
tentang pekerjaan-yar],g berkaitan dengan pengetahuan, keahlian dan
perilaku dari para pegawai. Pelatihan menurut Gomes (2003: 197),
adalah setiap usaha untuk memperbaiki performansi pekerja pada
suatu pekerjaan tertentu yang sedang menjadi tanggung jawabnya
ataupun suatu pekerjaan yang ada kaitan dengan pekerjaannya.
Pelatihan menurut Robbins, Stephen P (2001: 282), Training meant
formal training that’s planned in advanced and has a structured
format. Pelatihan adalah pelatihan formal yang direncanakan secara

matang dan mempunyai suatu format pelatihan yang

terstruktur.Pelatinan menurut Bernardin dan Rusell (1998: 172),
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“Trainingis defined as any attempt to improve employee
performance on currenthly held job and or one related to it. This
usually means changes in spesific knowladges, skills, attitudes or
behaviors. To be effective, training should involve a learning
experience, be a planned oerganizational activity and be designed in
responed identified needs .

Pelatihan didefinisikan sebagai berbagai usaha pengenalan
untuk mengembangkan Kinerja tenaga kerja pada pekerjaan yang
dipikulnya atgt_lj.ﬂ-._j-uéa 'ée%détu:"yqngl__berkaitan dengan pekerjaannya.
Hal ini b:eiﬁ;r\ﬁ melakukan perubaﬁgﬁf--:ggrilaku, sikap, keahlian dan

L/ N\
pengetahu?an yang khisus atau spesifik. Agar pelatihan menjadi
efektif maka di: dalam pelatihan harus mencakup suatu pembelajaran
atas penqalam.an-p')'engélamah. Pélatih_an harus menjadi kegiatan
keorganisa;i‘an yang dirtlencanakan dv 'aalam menanggapi kebutuhan-
kebutuhan ye.l}\;.g teridQ_ntifill_<__asi‘..

Pelatihan menurut DeCenzo dan Robin (1999: 227),”
Training is a learning experience in that it seeks a relatively
permanent chang in an individual that will improve the ability to
perform on the job”. Pernyataan tersebut berarti bahwa pelatihan
adalah suatu pengalaman pembelajaran di dalam mencari perubahan
permanen secara relatif pada suatu individu yang akan memperbaiki
kemampuan dalam melaksanakan pekerjaanya. Pelatihan menurut

Gomez-Mejia, Balkin dan Cardy (2001: 259), Training is usually

conducted when employee have a skill deficit or when an
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organization changes a system and employee need to learn new skill.
pelatihan biasanya dilaksanakan pada saat para pekerja memiliki
keahlian yang kurang atau pada saat suatu organisasi mengubah
suatu sistem yang mengharuskan para pekerja perlu belajar tentang
keahlian baru untuk mendukung pekerjaannya tersebut.

Pelatihan atau drill sekoci yang dilakukan di atas kapal
tanker harus dilaksanakan sesuai ketentuan yang telah diatur dalam
SOLAS. Indikator-indikator penelitian faktor pelatihan atau drill
sekoci mengF_ut‘t"'-'-fpéﬁé'li't'i.aﬁ:'-'f'i"-lf}_r_gahuIu yang dilakukan oleh
(Kuncow_xé't'i;:»\\2016) adalah waktu dﬂl:i::!-_;_l_:;sekoci yang dilakukan, para
crews ya;1g bertugas I'--s:'esuai sijil rﬁasing-masing, sekoci dapat
diturunkan ke Eair (kesiapan se_koéi), dan hasil evaluasi latihan atau
drill sekogi. b ()

) ( /

Keadaan 55}”{“ Megingoalkan Kapéi"-(abandon ship)

2.1.5.1. Kea(;aaﬁ"darurat

Keadan darurat yang terjadi di kapal tanker sering
disebabkan oleh kesalahan manusia atau disebut juga
(human errnor) dan juga disebabkan kerusakan dari alat
keselamatan (equipments failure). Keadaan darurat menurut
Federal Emergency Management Agency (FEMA) adalah
kejadian yang tidak direncanakan dan dan tidak diinginkan
yang bisa mengakibatakan kematian atau luka serius pada
pegawai dan juga mengganggu proses pekerjaan,

menyebabkan kerusakanfisik atau lingkungan, atau
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mengancam kerusakan fasilitas bangunan, atau merusak
citra publik.

Keadaan darurat menurut David A. Colling adalah
segala situasi yang memerlukan respon dengan segera
dikarenakan bencana yang tidak dapat diduga, tidak
diharapkan dan tidak memuaskan yang dapat menyebabkan
kerusakan besar dan kerusakan lainnya. Menurut National
fire protection association (NFPA) keadaan darurat dapat
dlbedakan medjddl e Jenls yaitu keadaan darurat kecil

(abablla keadaan darurat yang terjadi dapat diatasi sendiri

-oleh petugas setempat dan \ titlak - membutuhkan tenaga

banyak) dan keatlaan flartrat besar (apabila keadaan darurat

yang terj'adi _f dapai mempengaruhi  jalannya operasi

o . 0 /4

pérusahaan aiu menipengarihitatanan lingkungan sekitar,
dan.\per'nang_gluIaggannyaf"diperlukan pengerahan tenaga
yang banyak). Dapat disimpulkan keadaan darurat adalah
suatu keadaan yang berbahaya yang mengharuskan seluruh
orang yang berada di tempat/keadaan tersebut untuk
melarikan diri dengan perlengkapan yang telah disediakan
maupun peralatan seadanya untuk menyelamatkan jiwa.
Meninggalkan kapal (abandon ship)

Meninggalkan kapal (abandon ship) adalah suatu

perintah dari Nahkoda kapal yang diambil bila keadaan

darurat terjadi di atas kapal seperti kebakaran, bocor,
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tubrukan, sudah tidak bisa diatasi lagi dan mengancam
keselamatan jiwa. Setelah mendengar perintah dari
Nahkoda kapal untuk abandon ship, maka seluruh crew
harus segera menuju ke tempat berkumpul (muster station)
yang telah ditetapkan di atas kapal. Apabila seluruh crew
berkumpul dan lengkap segera mereka melaksanakan tugas
masing-masing sesuai sijil yang telah dibagikan dan
ditetapkan.

Menuru‘t 'Syatful Sagala (2009: 21) metode drill
memnggalkan kapal adalah jmetode latihan atau metode
_tr;mmg yang “Nerupakarn sJatu cara mengajar yang baik
untuk“menanamkan | kebrasaan-keniasaan tertentu, juga
_sebag'clli éa\rana untuk mempefoleh ' suatu ketangkasan,
Kxgthepatan, KeSe mpatan dan keterampilan pada saat
menihgqa]kan kapal. M-enu}ut SOLAS Regulation 19
(2009: 394)',{ be.'t_):'eraic-)é persiapan yang harus dilakukan
sebelum melaksanakan abandon ship atau meninggalkan
kapal yaitu mengumpulkan seluruh penumpang atau crews
ke muster station sesuai dengan isyarat bunyi tujuh Kkali
pendek satu kali panjang diikuti dengan pengumuman dari
pengeras suara atau alat komunikasi lain untuk siap siaga
meninggalkan kapal, melaporkan pada stasiun radio yang
berwenang dan mempersiapkan tugas kerja sesuai pada sijil
atau muster list. Langkah selanjutnya adalah memastikan

penumpang dan crew memakai baju pelampung (lifejacket)
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dengan benar, menurunkan sekoci sesegera mungkin dan
siap untuk dibebaskan dari dudukannya, menghidupkan
mesin sekoci dan mempersiapkan sekoci untuk menjauh
dari kapal menuju ke tempat yang selamat dan aman untuk
menunggu bantuan tiba.

Indikator-indikator penelitian abandon ship atau
meninggalkan kapal menurut penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Kuncowati: 2016) yaitu sebagai be crews
dalam_ Im_glllaksanakan:.;g_ggs sesuai sijil meninggalkan kapal,
kon‘d|5| sekocl .dan perlengkapan dewi-dewi atau alat
_r;i;;nurunkan sekoci, Evalu\;a'si hasil penanganan keadaan
darurat meninggalkan kapal (abandon ship).

2.2. Kerangka Pikipr Penel.itiaﬁ\ </

Untuk mer;ipermudah mlemahami skri%.si ini maka penulis membuat
suatu kerangka piki.rﬁ.yang mgrupz_a__kan .per’ﬁaparan secara kronologis dalam
menjawab pokok-pokok permasalahan penelitian berdasarkan pemahaman
teori dan konsep-konsep. Pemaparan ini digambarkan dalam bentuk bagan
alir yang sederhana disertai dengan penjelasan singkat mengenai tiap bagian
dari bagan tersebut. Dalam bagan dijelaskan tentang pengaruh perawatan
sekoci dan drill sekoci terhadap penanaganan keadaan darurat abandon ship
sehingga diharapkan kelancaran dan ketepatan dalam pengoperasian sekoci
saat terjadi keadaan darurat meninggalkan kapal atau abandon ship yang

diakibatkan oleh kecelakaan kapal dan kapal tersebut sudah tidak dapat

dikendalikan lagi dan tidak ada timbul korban jiwa dari crew maupun
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penumpang atau sering disebut (zero accident). Secara jelas dapat
digambarkan kerangka pikir tersebut dalam bentuk alur bagan sebagai

berikut:

Pengaruh Perawatan Sekoci dan Drill Sekoci Terhadap Penanganan
Keadaan Darurat Abandon Ship di Kapal Tanker

Perawatan Sekoci Drill Sekoci
(X1) (X2)

Kéadaan Darmzéi?;
Adandoi:Shio (Y9

Kuesioner/Angké'tyan'g dibe’?ikan kepada responden crew
kapafy, PT."New Ocean Shin Mapanement Pte. Ltd.

e
& "\
Q

Pengolahan dan berhf’tun'cjéln déta dari tanggapan kuesioneri
denaan menaaunakan SPSS 23.0

Variabel (X1) dan Variabel (X2) Secara Simultan
Bernenaaruh Sianifikan Terhadan Variabel (Y)

Gambar 2.4.
Kerangka Pikir Penelitian
2.3. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan dugaan sementara (belum diuji kebenarannya)

yang ditarik dari kerangka pikir penelitian atau landasan teori.



2.3.1.

2.3.2.

2.3.3.
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Hipotesis pertama (H,)

Terdapat pengaruh yang signifikan perawatan sekoci terhadap
penanganan keadaan darurat abandon ship di kapal tanker.

Hipotesi kedua (Hy)

Terdapat pengaruh yang signifikan drill sekoci terhadap penanganan
keadaan darurat abandon ship di kapal tanker.

Hipotesis ketiga (H3)

Terdapat pengaruh yang S|gn|f|kan perawatan sekoci dan drill sekoci

secara bersam@&m“\‘a terWa%aﬁ’ §e@g\anan keadaan darurat abandon
s \ b "?,P \

ship di @anker G X \
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BAB V

PENUTUP

5.1. KESIMPULAN

Hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terkait dengan

pengaruh perawatan sekoci dan drill sekoci terhadap penanganan keadan

darurat abandon ship di kapal tanker, dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

5.1.1.

5.1.2.

Perawatan sekoci mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap penaggaﬂah i%eﬁbla"arf?da[ylrﬁt abandon ship di kapal tanker.
Hal terseguzg\d-apat dibuktikan denéé%;‘gji parsial, dikatakan positif
arena femilii Hasil fulah Bttt lebif) besar dari t tabel (2,817>
1,991) dan dikz?taklan signifika_n karena nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05\(0,000<6}05)_: Berdésarkan fasil penelitian menyatakan
bahwa perg\'/\‘/a_ltan se.kocillmemiliki kof;c.ribusi atau sumbangan relatif
sebesar 26,.2¢% “dan _,_rlnemiiliki-kc;itribusi atau sumbangan efektif
sebesar 13,64%.

Drill atau pelatihan sekoci mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap penanganan keadaan darurat abandon ship di
kapal tanker. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan uji parsial dengan
hasil nilai t hitung lebih besar dari t tabel (6,174 > 1,991) dan
dikatakan signifikan karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
(0,000 < 0,05). Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa drill

sekoci memiliki kontribusi atau sumbangan relatif sebesar 73,8%,

dan memiliki kontribusi atau sumbangan efektif sebesar 38,46%.

56



5.1.3.
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Perawatan sekoci dan drill sekoci secara bersama-sama berpengaruh
positif terhadap penanganan keadaan darurat abandon ship di kapal
tanker. Hal ini dapat dibuktikan dengan uji F atau sering dikenal
dengan uji simultan. Dari uji F tersebut didapati nilai F hitung lebih
besar daipada F tabel yaitu (41,874>3,12) dan nilai dari probabilitas

yaitu 0,000.

5.2. SARAN-SARAN

peneliti adalah sebagal benkut

5.2.1.

5.2.2.

5.2.3.

Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, beberapa saran dari

~ )
&S >

Mualim atau Officer yang mem|I|k| tarrggungjawab untuk perawatan
sekoci hendaknya selalu melakukan perawatan sekoci besesrta alat-
alat pendukung sekoci sesuai d'engan standar ketentuan SOLAS
(Safety Of Llfe At Sea) yaltu pada Chapter I11 (Life Saving Appliance)
dan standar yang dltet;lapkan perusahan agar kondisi dan fungsi
sekoci tetap dalam _,_.keag_aan-- balk dan siap digunakan saat
dibutuhkan.

Seluruh crew kapal hendaknya memahami dan memiliki
kemampuan sesuai dengan tugas dan peranan masing-masing dalam
sijil keadaan darurat abandon ship.

PT. New Ocean Ship Management Pte, Ltd. hendaknya lebih
merespon ketika dimintai sparepart alat-alat keselamatan yang
menunjang keselamatan bagi seluruh crew kapal, karena alat-alat

keselamatan adalah hal yang sangat penting di atas kapal dan

berhubungan dengan keselamatan pelayaran.
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Lampiran 1. Ship Particular

New Ocean Ship Management Pte Ltd o
ROC : 200407555W 491B River Valley Road # 18-01 Valley Point Singapore 248373. SYSTEN
Mgt : Tel: (65) 6225 8300 Fax: (65) 6224 3275 Tix: RS25070 Cable: NISSHOMARS. p—

Acc & Adm/IT Tel: (65) 6225 3655 Fax: m)mmzc Tix: RS25070 Email: smdept@nosm.com.sq
Email: admaccdept@nosm.com.sg ; Email: itdept@nosm.com.sq ; Email: marine@nosm.com.sq ;
Email: technical@nosm.com.sq ; Email : shipmove@nosm.com.sq ; Email : crew@nosm.com.sq

ClassNK

SHIPS PARTICULARS

Official No 1401580 Call Sign: 9v6100 1.M.O. No: 9832377 Nationality / Registry: SINGAPORE

Name :KIRANA NAWA MMSI: 563067500

Builder :NAIKAI ZOSEN CORPORATION(SETODA), JAPAN/ SN0.800

Date Built (Delivered) :20-Mar-19 Keel laid : 29 March 2018

Owner :REGULUS LEASING PTE.LTD

ICharterer/Operator :ODYSSEY MARITIME PTE.LTD

Managers :NEW OCEAN SHIP MANAGEMENT PTE. LTD.

Address :491B River Valley Road #1 8-01 Valley Point Singapore 248373

Telephone 5 AX: A - TLX: RS25070 NMARIN

Class ROLE ',

Classification

Engine s

Service speed :13.8 : 18. d.2MT(Ballasted) Pitch: 2.915
G.R.T. N.R.T.

LOA 13,136 5,044

LBP 127.88Mtrs

Breadth 47.69m

Depth : 78.99m

Height Keel / top Mast 78.99m
Freeboard

Tropical 3.805m

|Summer 3.956m

Winter 4107 m

Fresh 3.793m

Displacement (light) TPC = 36.50tonnes/cm

[CARGO HANDLING EQUIPMENTS:

ICargo pumps :

Capacity :3 x 600 m3/hour x 20

Stripping pump :Taiko Electric driven Hor.screw type (1x100m3/hour x 0.98Mpa x 20 m
Tank Cleaning Pump :Taiko Electric driven Hor.screw type (1x100m3/hour x 0.98Mpa x 20m
Inert gas system :KASHIWA-PEABODY GAS (CAPACITY 2,250M3)

CARGO TANKS:

10 Tanks :Capacity 100%Full = 22575.25 m3 / 98% = 22123.74m3
2 Slop Tank :Capacity 100%Full = 762.72 m3 / 98% = 747.47m3
TOTAL : 23337.97 m3 22871.21m3
Bunker fuel M.F.0. :Capacity 90%Full = 990.33 MT

Bunker fuel M.D.O. :Capacity 90%Full = 119.62 MT

Fresh water capacity :Capacity 100%Full = 273.37 MT

REGULUS LEASING PTE.LTD MASTER OF KIRANA NAWA : Aﬁ,\d
INEW OCEAN SHIP MANAGEMENT PTE. LTD. VSAT :

491B River Valley Road #18-01 - Wheel House : +65 3165 1029

Valley Point Singapore 248373 - Capt Day Room : +1 15052 078444

Telp Number : +65 - 6225 8300 FBB :

Fax Number : +65 - 6224 3275 - Telp : +870 77317 5598

DPA : Capt. Hiroyuki Nakamori - Fax : +870 78317 8305

CSO : Capt. Taimur Chowdhury Ship Mob Phone : +65 9838 3172

Email : marine@nosm.com.sg Email : kirananawa@nosm.dualog.net




Lampiran 2. IMO Crew List

NEW OCEAN SHIPMANAGEMENT
GROSS TONNAGE : 13136 MT
M/E OUTPUT : 4900 PS

2 CREW LIST
v 4

IMO CREW LIST
1. Name of ship [2. Port of Arrival / Departure
KIRANA NAWA PLAJU, INDOV‘lESIA
4. Nationality of ships 5.Port arrival from
SINGAPORE
7.No (8. Family name. Given name 9. Rank 10. Nationality ~ [11.Date of birth 12.Passport No. |13.Date Expired 14.Seaman Book No.
1 |AGUS HADIWIBOWO Master Indonesia 1972/Sep/1 5 | C1651446 | 2023/Nov/01 E 139968
2 |SRIRAHARJO C/0 : Rdor‘ﬁ__l U‘l QBépM{\ C 0541166 | 2023/Aug/29 E 149979
3 |RAHMAD AGUNG PERDANA /{é@f_“,«ﬂonesm 199?)7F§H733r" \K2793868 2024/Jan/02 F 006183
4 |YERMIA HOPAYA /D\% Indones'iaf'? 198,1‘/_May/30 %%881 2023/Dec/06 B 033955
5 |ARINDRA KISWORO \ 83 %83 2022/Jan/17 F 219734

3
6 [SUWOYO | B\q ?5\9,0_78 2023/Feb/26 E111842

7 |AZAN PUTRA

B 5f1 29542 2021/0ct/06 E 126417

8 [MUH MAKHMURI b JS/F%_‘JQndone

E B 8|B7§I|979 2023/Jan/19 E 120280
I 1

KW )
9 |ANGGARA YOGA PRASETYA -..\' \ k/&‘{'ﬁ 1 Indondsfa 'BIGAES'IZBB 2021/Nov/21 F 213406
L O '

10 [MUHAMAD SOLIKIN ;—\’F BOSUN, "} indonet iq) 8199276 | 2023/Jan/15 E 026468

11 |WILLEM DANIEL SOHILAIT l\\'.‘L.SIIP/ N Indiejia 1976/Aug/1 E%}O/OWE 2022/0ct/27 F 178494

12 |DUDI JAMALUDIN ‘\«ﬁ indonesia _JQ—?&/‘J’Un/ﬁ" ~C1979491 | 2024/Feb/19 |  E 111841
13 [SETIAWAN AB2 T—indefidsia ¥ ag'a“nm B4934083 | 2021/Sep/29 | D O016638
14 |suBROTO AB3 | Indonesia | 1979/Now/21 | B 8530896 | 2022/Dec/04 |  E 134848
15 |LEOMARTINUS PRATAMATAR 0S| Indonesia | 1993/Aug/04 | C0254419 = 2023/May/21 |  C004118
16 |ROMEO BAKARBESSY No.1Oiler | Indonesia | 1968/Feb/18 | C0434760 | 2023/Apr/20 | D 036624
17 |ANDI SUPRIADI OLRT | Indonesia | 1978/Sep/29 | B9443765 | 2023/Feb/os | F 220138

18 |BELLY RIANTO TAMBUNAN OLR2 Indonesia | 1987/Aug/28 | B4932212 | 2021/Sep/13 E 125384

19 |EDIRISWANTO OLR3 Indonesia | 1982/Jun/14 | C0750217 | 2023/Jul/09 € 030572
20 |ABDUL HOLIK C/Ck Indonesia | 1979/Sep/15 | B 7497074 | 2022/Jul/04 E 120036
21 |MARFI EFFENDI MOHAMAD M/M Indonesia | 1987/Dec/07 | C 2148540 | 2024/Apr/01 B 069661

22 [MUHAMMAD RIDWAN FM D/CADET | Indonesia | 1998/Jun/05 | C0105523 | 2023/May/22 F 120783

TOTAL CREW 22 INCLUDING MASTER

CAPT. AGUS HADIWIBOWO
SIGNED : MASTER




Lampiran 3.
Gambar Kapal MT. KiranaNawa




Lampiran 4. Hasil Output SPSS Validitas Correlation X1

Correlations X1

X1.01 [X1.02 X1.03 |X1.04 |X1.05 X1.06 X1.07 Total
X1.01 Pearson Correlation 1 ,287 375  |,492  |,392 ,214 ,210 ,652
Sig. (2-tailed) ,220 ,103 1,028 |,087 ,365 ,374 ,002
N 20 20 20 20 20 20 20 20
X1.02 Pearson Correlation 287 |1 ,287 |605 |[501 ,501 ,276 774
Sig. (2-tailed) ,220 ,220 |,005 |,025 ,025 ,239 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20
X1.03 Pearson Correlation 375|287 1 164 |,392 ,036 ,210 ,527
Sig. (2-tailed) ,103  |[,220 490 |,087 ,881 ,374 ,017
N o G D620 436 o 20 20 20
X1.04 Pearson Correlation 492 |,605 164 |1 < 456 ,035 ,413 , 724
Sig. (2-tailed) ,028° 1005 1 ¢\ 490 ,043. ,883 ,070 ,000
N 20, 20 20 20 20 20 20 20
X1.05 Pearson Correlation 390 ,_501 1392 ,4Sé i ,542 ,120 ,766
Sig. (2-tailed) 1087 11,025 ,087 ,04é .014 ,615 ,000
N 120 20 0)20 20 20 20 20 20
X1.06 Pearson Correlation ,2:14 ,501° ,036 [035 |542 1 -,030 ,515
Sig. (2-tailed) ,365. *1/025 4 ,§81 } ,883. ,014 ,900 ,020
N 20 20 20 20 20 20 20 20
X1.07 Pearson Correlation 210 276 210 |413 |[120 -,030 1 ,506
Sig. (2-tailed) 374 |,239 ,374 |070 |615 ,900 ,023
N 20 20 20 20 20 20 20 20
Total Pearson Correlation 652|774 527 |724 | 766 ,515 ,506 1
Sig. (2-tailed) ,002 |,000 ,017 |,000 |,000 ,020 ,023
N 20 20 20 20 20 20 20 20

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Lampiran 5. Hasil Output SPSS Validitas Correlation X2

Correlations X2

Total

01 02 03 04 05 06 07 08 09 X2

01 Pearson Correlation 1 ,602* ’474* 308| 242| 184] 114 ,659* 204 ’712»

Sig. (2-tailed) ,005| ,035( ,082| ,305| ,438] ,631| ,002| ,388 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

02 Pearson Correlation ,60% 1 ,724* 056 021 02| 237 ,602* 141 ,682**

Sig. (2-tailed) ,005 ,000| ,814| ,931| ,079] ,314| ,005| ,552 ,001

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

03 Pearson Correlation ,47% ,724* 1 01(; 254 347]| 378 ,628* 300 ,716**

Sig. (2-tailed) ,035| ,000 ,967 | ,2811| ,134] ,101| ,003| ,199 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

04 Pearson Correlation | 5441 56 oo 1| .312| 083| 201 244| 359| 491

Sig. (2-tailed) ,082| ,814| ,967 , 180 ,728| ,396| ,300] ,120 ,028

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

05  Pearson Correlation | ,242 ,021 L, 264) B12, 1] .,298] ,355]| ,280|,527 | ,572

Sig. (2-tailed) 3051,931| ,281| 18034~ ,201| ,125| ,232| ,017| ,008

N 20| 20| ©20| 20| 2@~ 20| 20| 20| 20 20

06 Pearson Correlation | Hga | 402 | 347| 083] 2087 a1 | "85.| 161| ,364| 601"

Sig. (2-tailed) a3el 070l T34 ) 728y 201 .000| ,499( ,114| ,005

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

07 Pearson Comelation | 41415957 | 78| 2011 (355 |78 f 1| 307| ,287| 606"

Sig. (2-tailed) 631314 | ¢201 | ,396y:125 | /000 188 ,221| 005

N ' 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

08 Pearson Correlation™ _.,652 ,602* ,6|28* 244|280 ',161 307 1| 118 ’722“

Sig. (2-tailed) Y 0021005 ,003 | 300" ,232% 490 | ,188 619 ,000

N £20 20 20 201 +320 20 20 20 20 20

09 Pearson Correlation | ,204.|"k141 " ,300 ,3%9 |,527 | ,364| ,287( ,118 1| ,567

Sig. (2-tailed) ,388 | ,5524,199{-120| ,017| ,114| ,221| ,619 ,009

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Tot Pearson Correlation ,71*2* ,682* ,716* 491" ,572* ,601* ,606* ,722* ,567* 1
Sig. (2-tailed) ,000| ,001| ,000| ,028| ,008| ,005| ,005]| ,000| ,009

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Lampiran 6. Hasil Output SPSS Validitas Correlation Y

Correlations Y

Y1.1 Y12 |Y13|Y14|Y15]|Y16]|Y1L7]YL8]| TotY
Y1.1 Pearson Correlation 1| ,688 |,500 | ,196| ,204|,503 | ,314| ,302 ,6765-
Sig. (2-tailed) ,001| ,025( ,408| ,388]| ,024( ,177| ,196 ,001
N 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| =20 20
Y1.2 Pearson Correlation ,688** 1 ,650* 1524* 81| 361 ’473* 254 ,807”
Sig. (2-tailed) ,001 ,0021 ,018| ,230( ,118| ,035] ,281 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Y1.3 Pearson Correlation s00°| 650" 1| 489" ,612* 452" | 410|557 g4
Sig. (2-tailed) ,025 ,002 ,029 | ,004 | ,045| ,066| ,011 ,000
N <120 LMY £ 29| ~20| 20| 20| 20| 20 20
Y1.4 Pearson Correlation 196 524 | ,489 l ,133| ,2951,444 | ,361| ,695
Sig. (2-tailed) C ,408 ,018 ,029 %576 ,207] ,050| ,118 ,001
N ) 20 2_0 20 20 20 20 20 20 20
Y1.5 Pearson Correlation Ishd i ,612* a3 1| 38| 0a3| 287| 502
Sig. (2-tailed) ws8s | | §230| 008576 158 | ,858| ,220| 024
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Y1.6 Pearson Correlatian e, ,503* ,?;61 ’452* b s 1| 032 ,616* ,650“
Sig. (2-tailed) 0ea( . TI8) ,046 ;207 | ,158 ,895 | ,004 ,002
N 20 20 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
Y1.7 Pearson Correlation ,314 473 | ,419],444 | ,043] ,032 11,179 547
Sig. (2-tailed) 177 ,035| ,066 | ,050| ,858] ,895 ,450 ,013
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Y1.8 Pearson Correlation 302 54| 5557 | 361 287 ,616* 179 1| eae”
Sig. (2-tailed) ,196 ,281| ,011( ,118) ,220| ,004 | ,450 ,002
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20
TTL Pearson Correlation 676" 807" ,849* ,695* 502" ,650* 547" ,639* 1
Sig. (2-tailed) ,001 ,000| ,000( ,001)| ,024| ,002| ,013| ,002
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Lampiran 7. Hasil Output SPSS Reliabilitas X1

Case Processing Summary

N % Reliability Statistics
Cases  Valid 20 100,0 Cronbach’s
Excluded? 0 0 Alpha N of Items
Total 20 100,0 ol !
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Item-Total Statistics
. M : Cronbach's
Scale Mean if | Stald Variance | Corrected Item- [ Alpha if Item
Iltem Deleted ,/|-if ltem Deleted = s Total Correlétion Deleted
X1.01 26,4006 4:884 ,512 ,716
X1.02 26,3500 4,555 ,669 ,684
X1.03 26,4000 5,200 ,358 , 746
X1.04 26,5500 4,366 562 ,702
X1.05 26,450Q 4. 366 1637 ,684
X1.06 26,4500 o103, 312 , 759
X1.07 26,2000 5H6 296 , 763




Lampiran 8. Hasil Output SPSS Reliabilitas X2

Case Processing Summary

N % Reliability Statistics
Cases  Valid 20 100,0 Cronbach’s
Excluded? 0 0 Alpha N of Items
Total 20 100,0 809 2
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
ltera FOtl Statistics £/
N2 ] Cronbach's
Scale Mean if 9§ S€ale Variance | Corrécted Item. Alpha if ltem
Item Deleted/ , . if Item Deleted"_ _Total Eorielation Deleted
X2.01 33,5500 12,576 ,600 172
X2.02 33,6500 12,345 541 ,781
X2.03 33,8000 13,011 624 772
X2.04 33,8500 13,713 ,312 ,813
X2.05 33,5500 13,418I AT ,795
X2.06 33,7000 13,695 ,490 ,788
X2.07 33,7500 13, /6 : ,501 , 787
X2.08 33,7500 12,513 ,614 770
X2.09 33,6000 13,726 441 ,793




Lampiran 9. Hasil Output SPSS Reliabilitas Y

Case Processing Summary

N % Reliability Statistics
Cases  Valid 20 100,0 Cronbach’s
Excluded? 0 0 Alpha N of Items
Total 20 100,0 810 8
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Item-Total Statistics
- iLmy D Cronbach's
Scale Mean if Sf‘qal'é'Variance Corrected [t&has Alpha if Item
Item Deleted « .-’jf item Deleted | Total Correlatioﬁ- : Deleted
Y1.1 30,3500 | 6,975 563 ;790
Y1.2 30,7000 6,011 ;701 , 766
Y1.3 30,6500 6,871 802 ,769
Y1.4 30,6000 .6,147 513 ,807
Y1.5 30,4500. 7,524 ,359 ,816
Y1.6 30,3000 7,083 5232 795
Y1.7 30,5000 7421 415 809
Y1.8 30,4000 7,095 ~519 , 796




Lampiranl10. Hasil Output SPSS Uji R?

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 722° ,521 ,509 1,393

a. Predictors: (Constant), PERAWATAN SEKOCI, DRILL SEKOCI
b. Dependent Variable: ABANDON SHIP




Lampiran 11. Hasil Output SPSS Uji t

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10,035 2,584 3,884 ,000
DRILL SEKOCI ,229 ,081 ,256 2,817 ,006
PERAWATAN SEKOCI ,449 ,073 ,560 6,174 ,000

a. Dependent Variable: ABANDON SHIP




Lampiran 12. Hasil Output SPSS Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 162,541 2 81,271 41,874 ,000
Residual 149,446 77 1,941
Total 311,987 79

a. Dependent Variable: ABANDON SHIP
b. Predictors: (Constant), PERAWATAN SEKOCI, DRILL SEKOCI




JENIS KELAMIN

Statistics
Jenis_Kelamin
N Valid 80
Missing 0
Jenis_Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Laki - Laki 80 100,0 100,0 100,0
USIA
Statistics
Usia
N Valid 80
Missing 0
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid >40 23 28,8 28,8 28,8
21-30 31 38,8 38,8 67,5
31-40 26 32,5 32,5 100,0
Total 80 100,0 100,0




JABATAN

Statistics
Jabatan

N Valid 80

Missing 0
Jabatan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 2nd Eng 4 50 5,0 5,0
2nd Off 4 5,0 5,0 10,0
3rd Eng N 6,3 6,3 16,3
3rd Off 7 8,8 8:8 25,0
4th Eng 5 = 5,3 0,3 31,3
AB 13 1673 16,3 47,5
Bosun 4 50 50 52,5
Cadet 3 3,8 3,8 56,3
Chief E 4 5.0 5,0 61,3
Chief O 4 5,0 5,0 66,3
Master 5 6,3 6,3 72,5
Oiler 13 16,8 16,3 88,8
(O 4 5,0 5,0 93,8
Pump Ma 5 6,3 6,3 100,0
Total 80 100,0 100,0

MASA PENGALAMAN KERJA

Jabatan

Statistics




N Valid 80
Missing 0
Masa Pengalaman Kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <1 6 7,5 7,5 7,5
>5 20 25,0 25,0 32,5
1-3 30 37,5 37,5 70,0
3-5 24 30,0 30,0 100,0
Total 80 100,0 100,0
UJINORMALITAS
-R2
Model Summaryb
Adjusied R Std./Error of the
Model R R Square Sguare Estimate
1 ,722° ,521 ,509 1,393

a. Predictors: (Constant), PERAWATAN SEKOCI, DRILL SEKOCI
b. Dependent Variable: ABANDON SHIP

-F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 162,541 2 81,271 41,874 ,000°
Residual 149,446 77 1,941




Total

311,987

79

a. Dependent Variable: ABANDON SHIP
b. Predictors: (Constant), PERAWATAN SEKOCI, DRILL SEKOCI

-t
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 10,035 2,584 3,884 ,000
DRILL SEKOCI 229 081 256 2,817 006
PERAWATAN SEKO.CI 449 ,073 ,560 6,174 ,000

a. Dependent Variable: ABANDON SHIP

Coefficient Corielations
PERAWATAN ABANDON
DRILL SEKOCI SEKOCI SHIP

DRILL SEKOCI Pearson Correlation 1 495" 533"

Sig. (2-tailed) ,000 ,000

N 80 80 80
PERAWATAN SEKOCI  Pearson Correlation 495" 1 687"

Sig. (2-tailed) ,000 ,000

N 80 80 80
ABANDON SHIP Pearson Correlation 533" 687" 1

Sig. (2-tailed) ,000 ,000

N 80 80 80

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Lampiran 13. Tabet (t)

75

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.68052 | 1.30254 | 168288 | 201954 | 242080 | 270118 |  3.30127
42 0.68038 | 1.30204 | 1.68195 | 201808 | 241847 | 2.69807 |  3.29595
43 068024 | 1.30155 | 1.68107 | 201669 | 241625 | 2.69510 |  3.29089
44 068011 | 1.30109 | 168023 | 201537 | 241413 | 269228 |  3.28607
45 067998 | 1.30065 | 1.67943 | 201410 | 241212 | 2.68959 |  3.28148
46 067986 | 1.30023 | 167866 | 201290 | 241019 | 2.68701 | 3.27710
47 067975 | 1.29982 | 1.67793 | 201174 | 240835 | 2.68456 |  3.27291
48 067964 | 1.20944 | 167722 | 201063 | 240658 | 2.68220 |  3.26891
49 0.67953 | 1.29907 | 167655 | 200958 | 2.40489 | 267995 |  3.26508
50 067943 | 1.29871 | 1.67591 | 2.00856 | 240327 | 2.67779 | 3.26141
51 067933 | 1.29837 | 1.67528 | 2.00758 | 240172 | 2.67572 | 3.25789
52 067924 | 1.29805 | 1.67469 | 2.00665 | 240022 | 2.67373 |  3.25451
53 067915 | 1.29773 | 167412200575 | 2.39879 | 267182 | 3.25127
54 0.67906 |  1.2974 Ye.\"r'?l ey _E_g@%sq 239741 | 2.66998 | 3.24815
55 067898 | & ggﬁr 167303 |  2:00404 I\ 239608 | 2.66822 | 3.24515
56 0.67890 @29685 167252 | | 2.0032, "‘?i;,z 30480 |  2.66651 |  3.24226
57 0.67882 | 9658 | 1672034 2:0_(_)247'-.\ 2139357 | 2.66487 |  3.23948
58 067874 |/, 129632- K@.Psgfs’!‘. | 20072 |\ 239238 | 266329 | 323680
59 0.67867: |/ |[1.296074 §‘ 200100 | |/ 220123 | 266176 |  3.23421
60 0.67860 | 1295821 200030 | 239012 | 266028 | 3.23171
61 0.67853" | 1.20588 | ( |1_.99962; | 2389051 2.65886 |  3.22930
62 0.67847 |\ /\1.29538 | ) 1. 199897 | || 2138801 | 265748 |  3.22696
63 0.67840 "-.P_.129513 L :L *11,99834 }.,_;2'.38701 265615 |  3.22471
64 0.67834 |, \,23492 :‘xf ssball o 199773 ' 238604 | 265485 | 3.22253
65 0.67828 | 120471 [(36864 199714 ({7 238510 | 265360 | 3.22041
66 0.67823 ‘:1.2951131 : .__._i66827 190686 " 238419 | 265239 |  3.21837
67 0.67817 1.2é2132fPf 1,@_679h' #.09601 | 238330 | 2.65122 | 3.21639
68 067811 | 1.29413 | 166757 | 1.99547 | 2.38245 | 2.65008 |  3.21446
69 0.67806 | 1.29394 | 1.66724 | 1.99495 | 238161 | 2.64898 |  3.21260
70 067801 | 1.29376 | 1.66691 | 1.99444 | 238081 | 2.64790 |  3.21079
71 067796 | 1.29359 | 1.66660 | 1.99394 | 238002 | 2.64686 |  3.20903
72 067791 | 1.29342 | 1.66629 | 1.99346 | 237926 | 2.64585 |  3.20733
73 067787 | 1.29326 | 166600 | 1.99300 | 2.37852 | 2.64487 |  3.20567
74 067782 | 1.29310 | 1.66571 | 1.99254 | 237780 | 2.64391 |  3.20406
75 067778 | 129294 | 1.66543 | 1.99210 | 237710 | 2.64298 |  3.20249
76 067773 | 1.29279 | 1.66515 | 1.99167 | 2.37642 | 2.64208 |  3.20096
77 067769 | 1.29264 | 1.66488 | 1.99125 | 237576 | 2.64120 |  3.19948
78 067765 | 1.29250 | 166462 | 199085 | 237511 | 2.64034 |  3.19804
79 067761 | 1.29236 | 1.66437 | 1.99045 | 237448 | 2.63950 |  3.19663
80 067757 | 129222 | 166412 | 1.99006 | 2.37387 | 2.63869 |  3.19526




Lampiran 14. Tabel (r)

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
005 0025 | 001 | 0.005 | 0.0005
df = (N-2) Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 | 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 | 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 | 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 | 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 | 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 | 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 | 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319_| 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 06021-MU (6851 0.7348 0.8470
10 0.4973/4<05760 | 0.6581% . 0.7079 0.8233
11 0.476257% | 0.5529 4 0.6339 .7,°0.6835 0.8010
12 0.4575 | 05324, 50:6120 |\ 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.51407 1%, 0.5923" - |\ [\0.6411 0.7604
14 0.4259 | (104973 )& 0.5742 0.6226 0.7419
15 0:4124 | | 0¥821 4] f0.357% 0:6055 0.7247
16 0.4000, - 104683 | loB425 - |/\/0.5897 0.7084
17 0.3887\\ ['0:4585 | 1.0.5285  /r0.5751 0.6932
18 0.37830 % w0438 | 65455 ¥ 0.5614 0.6788
19 0.3687 € -0.4329- | 0.5034s 1 0.5487 0.6652
20 0.3598 07227 |2 04921 | 0.5368 0.6524
21 0.3515 04132 | 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 | 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 | 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 | 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 | 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 | 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 | 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 | 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 | 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 | 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 | 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 | 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 | 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 | 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 | 0.3810 0.4182 0.5189







ClassNIC  NPPON KA KYOKA ¢ ;L)

Certificate No. :  SAIS8SC00983-04 Date: | September 2018

CERTIFICATE
for
Lifeboat(Production test)

THIS IS TO CERTIFY that the undersigned Surveyor to Nippon Kaiji Kyokai did at the request of the
applicant, did attend the testing and examination of the product(s) described below in accordance with
the applicable rules/Standards and found it/them satisfactory.

Manufacturer 1 JIANGSU JJAOY AN MARINE EQUIPMENT CO., LTD.
NO. 158, NANHUAN ROAD, YUECHENG TOWN, JIANGYIN

Place of Manufacturer CITY. JIANGSU PROVINCE, 214404 P.R. CHINA

Applicant ¢ JIANGSU JIAOY AN MARINE EQUIPMENT CO., LTD.
Place of Inspection : JIANGYIN,CHINA
NAIKAL ZOSEN CORPORATION INNOSHIMA SHIPYARD,
Intended for Shin No. 800
Ship No.
First Date of Inspection ;24
Final Date of Inspection st 20 18
Rules/Standards Applied ; Appijcaﬂ‘ chuu‘e of the Chapter 111 of the 1996
J ol b umemmn for the Sﬂi"t.w of Life

ﬁ{{ bL._JZ_I_{E?} “Recommendation on
lja v--* nd lhn (nuldancc for the

Total Set(s) of Product

Particulars

Type —profected Lifeboat/Rescue Boat
Manufacturer’s Type : TY UI—N 5.25

Type Approval No. : N-1182

Date of Manufacture : August 2018

Manufacturer's Serial Number ;18525058

Details of Particulars 1 See Annex |

Lifeboat/Rescue Boat Equipment . See Annex 2

Test and Inspection

Visual Inspection : Good
Operation Test + Good
Air Supply Test : Good
Water Spray Test v Good
Releasing Gear Operation Test : Good
Releasing Gear and Foundation Strength Test : Good

Identification Mark
For Identification, the Product(s) Was/Were Stamped:

M 1329 18525058

Surveyor,
Office:



ClassNI(  NIPPON KAWI KYOKAI

Annex | to the Certificate No. SAI185C00983-04

Type : JY-QFN-325
Dimensions : L325xB230xD 1.10(m)
Number of Persons ¢ 25 (as Lifeboat)/6 (as Rescue Boat)
Designed Weight
Boal 1 2500.5ke
Person ¢ 2062.5/495kg
Equipment 1 1745kg
Full Laden : 4737.5kg(as Lifeboat)/3170kg(as Rescue Boat)
Materials of Hull and Canopy Construction
Resin :  Unsaturated Polyester Resin
Fiber Glass ¢ EWRAD0, EWRE0O, Mat: EMC300
Foam : Rigid Polyurethane Foam
Internal Buoyancy
Type : Rigid Polyurethane Foam
Volume : 2.879m’
Deflection  (110% Load at Keel) : (hinm
Fully Loaded Freeboard T 490mm

Fully Loaded Speed
Maximum Towing Force at 2 knots
Engine
Type
Output & Revolution
Fuel Oil Consumpiion
Starting Method |
Manufacturer ==
Manufacture’s Serial Nunﬁz -

Fuel Oil Tank Capacity ==

,,,,,,,,



ClassNI(  NIPPON KAl KYOKA

Annex 2 to the Certificate No. SA185C00983-04

Equipment
Mo  Name Quantity Remarks
1 Oars 2 pes. 2.8m Length
2 Crutches 2 pes. With Chain, Stainless Steel
3 Boat Hooks 2 pes 2.5 m Length
4 Bailer | pe With Lanyard, Polyethylene
5 Buckets 2 pes With Lanyard, Polyethylene
6 Survival Manual | pe Booklet, With Polyethylene Case
7 Compass 1 set Approved Type
b Sea Anchor | set Approved Type
Y Painters 2 pes 20 mm Dia. = 50 m
10 Hatchets 2 pes With Lanyard
11 Fresh Water Tanks 150 pes Polyethylene, 75 Liters in Total
12 Dipper 1 pc With Lanyard, Stainless Steel
13 Drinking Cup I pe With Lanyard, Graduated
14 Food Ration Approved Type
15 Rocket Parachute Flares Approved Type
16 Hand Flares pproved Type
17  Buoyant Smoke Signal R popproved Type
I8  Electric Torch P e —bem, P WY Pl
19 Daylight mgnd:l_g«m : i 5%\ Abproved Type
20 Life-Saving ‘hg iy | ue W b&_fj’&pof Sheet
21 Whistle ilh_—bﬁyard
22 First Aid Outfi t e e L N Type
23 Antl—ﬁeasmkmﬂﬁi e : § j; ] ﬁeﬁaﬁsr Person
24 Anti-Seasickness Bag \ Ve - lpc Per Person
25  Jack Knife \ N "/ &/ With Lanyard
26 Tin Opener ralv. Steel
27 Buoyant Rescue Quoit i With 30 m Buoyant Line
28 Manual Pump Approved Type, With Hose
29 Fishing Tackle Plastic
30 Engine Tool and Spare Parts | set Contained in Tool Box
31 Fire Extinguisher | pe Approved Type, Dry Powder
32 Search Light | set Approved Type
33 Radar Reflector 1 pc Approved Type
34 Thermal Protective Aid 3 pes Approved Type
35 Air Cylinder 3 pes MNo.274022/274069/274105
Fittings
No Name Quantity Remarks
| Plug | pc With Lanyard
2 Rain Water Tank 2 pes Polyethylene, 5 Liters/pec
3 Canopy Light 1 pe Approved Type
4 Interior Light 2 pes Approved Type
5 Boarding Ladder | pc 1.7 m Length
6 Lifeline 1 set Fitted
7 Seat Belts 25 pes Synthetic Fiber
8 Buoyant Line (for Rescue Boat) lpe. 8 mm Dia, « 50 m

— The End -



ClassNIC  NMPPON KA KYOKA

Certificate No. :  SA18KB01006-04 Date : 14 February 2018

CERTIFICATE
for
Inboard Engine for Lifeboat/Rescue Boat

THIS IS TO CERTIFY that the undersigned Surveyor to Nippon Kaiji Kyokai did at the request of the
applicant, attend the testing and examination of the productis) described below in accordance with the
applicable rules/standards and found it/them satisfactory.

Manufacturer : YANMAR CO.,, LTD,

Place of Manufacturer o 3=, TSUKAGUCHI HONMACHI 5-CHOME,
AMAGASAKIL HYOGO, JAPAN

Applicant : YANMAR CO., LTD.

Place of Inspection : AMAGASAKIL JAPAN

Intended for . Stock

First Date of Inspection
Final Date of Inspection (4,0
Rules/Standards Applied - 7 wgUL s ¢ Rules of Nippon Kaiji Kyokai
Rules/Standards Applied / | i : dAhpliance Code(LSA Code), as

; by’ getme Organization’s Resolution

e W4 70) ks aiended by MSC.274(85)

= he Life Saving Appliances” and

::Zt ‘ I%:\e A%;% and Type approval of
Total set(s) of Product =~ 53

la
;;f:\-.

Test Nao.

Type Approval No.
Particulars :

Type IYM27A

Kind of Engine 4 Stroke, Diesel Engine

Output & Revolution 19.4 kW (26.4 PS) x 3101 min"
MNo. of Cylinder, Bore, Stroke 3IxTommx 82 mm

Dale of Manufacture February 2018

Manufacturer's Serial No. 11571

Test and Inspection
Construction Inspection : Good
Shop Trial and Overhaul : Good

Identification Mark
For identification, the product(s) was/were stamped:

A

Surveyor, KENICHI OBAY
Office; Kobe Branch
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YANMAR

Supplier’s Material Declaration

- Asbestos —
TANAMREREEE

Order No. T¥ &5 . RCMB2501

Messrs, hdyir &« YSH

S.No, #d -
Company name N v G R Bancr Solieion Business

Wity e

2004F9RA30R VAR B LM IR B MR B L AT =221

SOLAS TI-1,Regulation 3-5 & 0F MSC. 1/Cire. 137912 4Evy, TANA b of

SIhTwhiwles®EET LA,

5-3-1, Tsukaguchi Honmachi Amagasaki,

Hyogo, 661-0001, JAPAN

MR o RO T B 3615 01-Mar-2018

{Place of issue #i{T7) (Date of issue 17 €)

Yasuhiro Kanai

Divisional Manager, Quality Control Division ‘7@—«

(Name, function #{EHE) { Signature 4+ 4 >)



REPORT NO. 18525058
43t [F] B A AL/ F4 B A
=i R E
PRODUCT TEST REPORT
OF THE TOTALLY ENCLOSED LIFEBOAT/RESCUE BOAT
7 Sk e 4 Bl R A IR 4 A1) MSC.272 (85), MSC.218(82)MSC.320(89)#% it
E Ao B 15 ¥ 40 805 5 & %l MSC.81 (70) MSC.274 (85),
MSC.226(82),MSC.321(89) 1% £ %

THE PRODUCT TEST ACCORDING WITH LSA CODE AS AMENDED BY
INTERNATIONAL MARITIE ORGANIZATION'S RESOLUTION MSC.272 (85)
MS(C.218 (82),MSC.320{89)AND IMO RESOLUTION MSC.81 (70) AS
AMENDED BY MSC.274 (85), MSC.226(82),MSC.321(89)

2484 MAIN PARTICULARS

fie A TYPE OF THE BOAT: JY-QFN-5.25

ERA
o 44 [7] 22

MR

25 2 LIGHT LOAD:

k) FULLY LOAD: 4737.5kg/3170kg

#li% B4 DATE OF MANUFACTURE: August, 2018

#)i% % BUILDER: JIANGSU JIAOYAN MARINE EQUIPMENT CO., LTD.
5.4 F INTENDED FOR: NAIKAI ZOSEN CORPORATION Ship No.800
iE CERTIFICATE: NK

PR < INSPECTOR . # 45/ SURVEYOR
S T




REPORT NO. 18525058

3 ) B A/ Booh A
P ik B
PRODUCT TEST REPORT

OF THE TOTALLY ENCLOSED LIFEBOAT/RESCUE BOAT

—. fHMMHE SR RELEASE MECHANISM TEST

% e HOOK TYPE %S HOOK NO. | M T{EM% WORKING

JXN-1 QF 18185/QF 18186 39,24KN LOAD
RIGTH TEST ITEMS Ik it £ B RESULT
ADD LOAD
1. 1.1 fEff e mk 2536kg OK
LOADED 1.1 TIMES WITH |
ABOVE WATER ,_@'* —e
2, LI fEREHE T K ¥ 0K
LOADED 1.1 TIME%4" ﬁ LY; Miﬁn
3. ZRETAE Y i > OK
LIGHT LOAD;FULJY , ==
4. THOHL 4 B2 358 Fa e X |
o 3 ==
release gear strength tes
THE FORCE OF FULLY OK
THE CONNECTION OF
o7 B2 i R EE 114 £ o
. KEFEY WATER TIGHT TEST
fri&1H CHECK ITEMS 45 RESULT
1. Bk BOAT SHELL OK
2. 157 DOORS AND HATCHES 0K
3. B WINDOWS OK
=. FEFiAE HAND-PUMPTEST
FHEF A HAND-PUMP TEST OK




REPORT NO. 18525058

A3 ) 4 A A/ HOBh e
P ik B iRE
PRODUCT TEST REPORT

OF THE TOTALLY ENCLOSED LIFEBOAT/RESCUE BOAT

M. EHEHL ENGINE OPERATION TEST

FHLA S ENGINE TYPE | £HL4 5 ENGINE NO, | #iliE] & MAKER

IYM27A 11571 YANMAR CO., LTD.
stk A TEST CONDITION : ## FULLY LOAD
ST E  TEST ITEMS LB RESULT
1. EHLAEN B—H NO.1 OK
ENGINE START o — 4 NO.2 0K
2. FEHRERLSS TWO HOUR 0K
F. #R5% STEERIN _ ?; Fl
Y S — =T
R E TEST EI—EMW V7 ) X Zi RESULT
— CVEY | N
LR oo f-qrr 4 OK
_ )
OK

—— =
STEERING --

Jing

75. ALEIE SPEED

WA TEST CONDITION

©
Sl UL M &7 RLBYTOAD | 4% FULL SPEED

fiii# SPEED 6.2 knots verified with GPS 72 positioning velocimeter.

#hit RESULT 6.2 knots > 6 knots

+. B8N AHRK ELECTRIC EFFICIENCY TEST

¥i5eTH CHECK ITEMS ZL 8 RESULT
1. i BATTERY OK
2. UL CABIN LIGHTS OK
3. ~ff] MARKING FLASHER OK
4. 48424 SEARCH LIGHT 0K
5. 124 COMPASS LIGHT OK
6. #1135 BATTERY CHARGER OK




REPORT NO. 18525058

&3 [F] S 4 At/ B it
JE e AR
PRODUCT TEST REPORT
OF THE TOTALLY ENCLOSED LIFEBOAT/RESCUE BOAT

J\. WK WATER SPRAY TEST

KERS PUMP TYPE: 90-80CBPJ
T2 o 5L 55 4 A0 #EH RESULT
OBSERVE THE DISTRIBUTION OF THE WATER FILM OK

L. NS RGHE

INSPECTION OF THE EMERGRA Y M P2y PRLY SYSTEM

R e INBERg: 3 Q0

B MG i ;@mmums

il & CONTAINER Co., LTD.

im=Ril=| v ,t.% RESULT
A==

AAEN : = OK

ARG NS OFH 0 WEPENT OK
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OO0 T840
CHINA CLASSIFICATION SOCIETY
AR A P e @U A
CERTIFICATE OF MARINE PRODUCT

U454 & /Certificate Noo WHITPO1326
B b fidk (D) HRAE (1 5t
Tl R bk RIS ke, FEEACE BN IR,
This is to certify that, upon request of
Sinoma Scicnce & Technology (liujinng) Co.ltd
the following products have been inspected by the undersigned the surveyor of the Society and are found to comply
with the requirements of the specified standards.
mikl % B CED) A
Manulfagturer  Sinoms Seience & Technology (Jiujiong) Co., Lid

T iL 3 GE A AR AR B f H TR v ]
Purchaser
TRt AT
Product SEAMLESS STEEL GAS CYLINDERS
ATTHIE 45/ Cert.No.of Approvali. WHITWO0016  PEATHERE 5 /Approval No.of druwings: WHI4A00250
1210 e 2
Naotations ML
M F /6
Intended for Ak A it 1= 3 5/ Shlp
mmras Y e
Hull Ma. /N1,
75 R B -
Restriction for application of @ ==
7 G4 =) ==
TSR —
b‘u:iul No, 17G274001 =TTER AN X ="=
72 B b/ Product Inspectign
&
Lo A AL €O e A RS D ' L] ;
Chapter 3, Part One of Ching Classificats AR ulepor OfssrTcation of Sea-Going Steel Ships 2013 and its

Amendments
2,0B5089-1994 BT LS 5UR
GB5099-1994, Seamless Steel Cas Cylinders

7= e bi i Marking
{ir ¥ /Position :  {EFERES On the product
VR Type of MubinE sy - WY TPO1326  CCSHRENIRA/ CCS steel stamp

xR
KAERA M 2018 HA29H o AR Xu Xinglin
Date of issue an. 2473018 x‘:;' Surveyor
= (5]

RS i U R CoRe oy A R " " 3 AN SR ER T EANARRY. AT R EAnEY, BEFINER— 18

P R RS R TR ST ok T8, HR RS ANCERSNTAFE RNRGHD, AREINERENRAESY (1(‘1%
WML, TR RSO, pEALAL
This Certificats |s fusued purssant o be Muler Fiee Classificasion of' Sea-going Soeel Sl aml reluied procedure of the Sockty Refins 16 the back of the cerdificala for deuiled " *

requiremeniy of (e canificate Whin ibe certilliate consiils of moce (hadooe mge. af pages of the coficas we tihem s a whole s wre used slsmultancously No cenilicate
page is valid withoul bearing the manp of the Soclety and no copéed farm of the comiflcane {6 regardod & v Auy part o the certificatn it not 10 he exermcted m shridynd by

any vesit o mudividusd in pry form, Related prrtisen who s doubbed sboat the sirherdicgy of ihe certificate may inguirs af e Socicty ar its olfice

IR AR A P CC Mwhgtir bersy  JESTINALTTIN DR LR . (00T L Tely  SBO(IOVENIIZUSN MK Fuxa  BR{L0)GNI LINL)

(Ul

(S Wamalos, U Dengukimen Mon Da Jle el fing 100007, China M ab Bite:  betpc/ /v ofw prg En
HRO500195 F MR ILMLOCS Looal OCFIce: W BRI U 005 Wuhnn franch  dUHE/Tel +ES{ZT)BAERUAZL (4N /Tmai 480 CTIRSESEIT




TS S/ Certificate No, WHITPO1326

FERW B4/ Product Deseription :

GRS ER AL /SEAMLESS STEEL GAS CYLINDERS U Uj lr_y ]r

Bl Madal WG [=232-45-204A
¥WiE/Quter diametar 232

B8 %/ Thickness 5.7 mm

¥ P/ Capae vy s 45 L

SR TARIE Y /Mominal Warking Pressure 1 20 NPa
WA ) /Prassure of Hyd. Test ¢ 30 MPa

i Macerial 1 Ad4Crilod
4k 8 Mont Treatment 1 PRk | QeT
EMSr i Application medium s R ALy

&t ‘Quant ity i 250 ¥ /Pes,

7= SRy 73/ Method of Product Inspection

120 0 M T A A M B 0 7= R/ Thee product inspected by sampling in term of the rules

igﬁ!#;iiﬂfﬂﬁrE}Ji‘l'f-{!:@ﬂ’r}!"nfﬁlﬁiﬁiﬂﬂﬁﬁtlﬁi HEAEQT= 0 B S Bl G A M T R, FRAE R 6 W 0 AT
45

The products described in the eertificate have besn Inspected by sampling by the Surveyor of the

Soriaty in pecordance with the approved product Inspection scheme, and the Marine Product

Certificate 1= issued upon satisfactory inspection.

T BRI F M A Inspection of Material and Components

= O I T o P T i and compoients of the product wers
Inspected by the Soclety:

ML

FEANLL

HAE P B/ Statement of Responsibility

AN TR, 85 Y
NI AT, AR {0 I B At ] e
The inspection of the Sceicty

does not undertake any legal and
economic liabilities arising from scce Tfieate without pricr permission from
thizs Socisty.

/Others

NO 7271172 UE4588 5 /Certifleata No. WHITPOLA26 ® 20 ¥ 29 / Page 2 of 2 -




Lampiran 16. Muster List

KIRANA NAWA

SINGAPORE
MUSTER LIST

EMERGENCY STEERING STATIONS

. Seven (7) short blasts, followed Announcement by Public Address System
[FIREAND EMERGENCY SIGNAL : ( The order shall be given at the Master's discretion )

3 Mustering Station for all Teams at the starboard side main deck.
IMUSTER STATION (Except for the Bridge Team )

Noted:

[1. Life Saving and Fire Fighting Appliances Maintenance - by Chief Officer and assist by Third Officer
2. Emergency Communication - Third Offcier B

B. Subtitution of Key Person in case of sidabled:

. Wi = Wil s
INCOWIARTD OF STEERINC €EAR RIOK WITH TRANCZIVET R A T B GH,EMS; ERGINE 700K IN CCAMANT
& —
— n..q_‘_-_-_-_._._._,.rr';—
7 1SN RIS = ~ : o
AB-B <8557 NG OHOET \w A '°'<hf-[ e ZNDENG. SURCO A APFRATION 05 5 S CIHE
P/NAN 3RDENG,
FUGINE RC
AB-C - TORECAST.E ASSIST CHIET OMMCCR Al
et S1-HRING GikAH
D/CADET OILERA
OILERNO.1 o5 ATHENG,
STECAING ROCM PN I
ASSIST 3¢ THEINCER EISING ROUMASSIS1 03 ERGIN EHH
. : STANY W
GLED0 S AT
M/MAN A5 A, GUOK

Capt. AGUS HADIWIBOWO

Master >>> Ch, Officer |§nd Officer  >»> 3rd Officer
Ch. Engineer >>> 2nd Engineer nd Engineer >>> 3rd Engineer
Jun 25,2019 Visitor and Supemumerary inemergency  go to the
bridge following by Master guides

MASTER



PENGARUH PERAWATAN SEKOCI DAN DRILL SEKOCI TERHADAP
PENANGANAN KEADAAN DARURAT ABANDON SHIP

IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama :

2. Jabatan ] Master [ ] C.Ena
(1 C.Off [ 2ndEng.
[ 1 2ndOff [ ] 3rdFna.
(] 3rdOff [ 4thEng.
] AB (1 Oiler

3. Usia L 21-30 [ 31-40

4. Jenis kelamin ] Laki-Laki [ Perempuan

PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER
1. Sebelum mengisi pernyataan-pernyataan tersebut, kami mohon kesediaan saudara/i

untuk membaca terlebih dahulu petunjuk pengisiannya.

L] >40

2. Pilihlah salah satu jawaban-yang sesla 'de'ﬂg__ar] tanda centang (V) pada kolom yang

tersedia. O
3. Keterangan pilihan?.* / = N

SS : Sangat/Setuju — "Skor= 5

S . Setuju _ Skor =4

N : Netral | | $kof =3

TS : Tidak Setuju Skor = 2

STS : Sangat-Tidak Setuju Skor = 1
4. Mohon pernyataan inigisi.

PERNYATAAN ANGKET
1. PERAWATAN SEKOCI (Xj)

No

Pernyataan

Alternative

SS| S | N | TS| STS

Perawatan Secara Fisik

1 | Crew yang bertanggung jawab dalam melaksanakan
perawatan sekoci secara langsung.
2 | Crew yang membantu melaksanakan perawatan diawasi

oleh perwira yang diberi wewenang

Dokumentasi Perawatan

3 | Crew yang bertanggung jawab dalam perawatan sekoci
mencatat pelaksanaan perawatan dengan baik dan
terstruktur

4 | Crew yang bertanggung jawab melaksanakan perawatan

sekoci secara berkala sesuai ketentuan SOLAS dan
prosedur kapal yang ditetapkan oleh kantor.

Fakta Kondisi Sekoci

5 |

Kondisi sekoci dalam keadaan terawat




~

Konstruksi davit kapal sesuai dan layak laut

Ketersediaan bahan pangan cadangan cukup serta peralatan
sekoci yang lain sesuai dengan ketentuan SOLAS.

2. DRILL SEKOCI (X5)

No Pernyataan Alternative
SS | N | TS| STS
Kualitas Pelaksanaan Drill Sekoci
1 | Drill sekoci dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan
peran masing-masing sesuai Muster List
2 | CREW sigap dan memahami peran masing-masing
3 | Drill sekoci terlaksana dengan waktu yang ditargetkan
Kuantitas Pelaksanaan Drill Sekoci
4 | Drill sekoci dilaksanakan secara berkala (sekali dalam 3
bulan)
Dokumentasi Pelaksanaan Drill Sekoci
5 | Pelaksanaan drill sekoci dicagat/ﬁirego@
6 | Pelaksanaan drill dibukiikan'dengan fotofgambar
Keberhasilan Pelaksan%h Drill Sekoet P
7 | Pelaksanaan drill/seKgci sesuai dengan waktu yqng
ditargetkan
8 | Sekoci dapat diturunkan dengan ef|5|en
9 | CREW dapat bekerjasama sesuai dengan peran masing-
masing L /
N ; .
3. KEADAAN DARURAJ' ABANDON SHIP (Y) 72
O = /a-
No Aernyataan '\ Alternative
M p_ SS [ N [TS]sTS
Kesiapan CREW dalam Peran Darurat Abandon Ship

1 | CREW memahami isyarat saat terjadi keadaan darurat
abandon ship

2 | CREW memahami peran masing-masing sesuai muster
list

3 | CREW memahami peralatan pelindung diri dan peralatan
lain yang harus disiapkan dalam kondisi peran darurat
abandon ship

Kesiapan LSA(Life Saving Appliance) dan PPE (Personal Protective Equipment)

4 | Sekoci dalam kondisi siap digunakan termasuk mesin
penggerak sekoci

5 | PPE masing-masing CREW tersedia di tempat yang
ditetapkan

6 | Alat bantu penolong/LSA tersedia dan siap digunakan

Kerjasama Antar CREW

7 | CREW mampu bekerjasama satu sama lain walaupun
dalam keadaan darurat

8 | Nahkoda dapat memberi instruksi dengan tepat sesuai




| dengan peran dan tanggungjawab tiap CREW




Lampiran 15. Maintenance Record

SHIP MAINTENANCE RECORD (DECK, ENGINE, RADIO) RR 101

Date . 24 MAR 2019 Captain . MUHAMMAD
MUSTAID
Voy. No : MAIDEN VOYAGE Chief Officer . SRI
RAHARJO
M. S. . KIRANA NAWA Chief Engineer : SUWOYO
1. DATE (Period) _.xj\?'" =1y 24 MKRE_2019 (AT _SEA HN-PORT/
ANGHORAGE)
A / e

2. LAST MAINTENANGE DATE 1 -

3. STANDARD INTERVAL FOR'MAINTENANCE = : ~ MONTHLY
4. NAME OF THE EQUIPMENT KIEEBOAT
\" [ .-'
5. CATEGORY o . (Standar@Equipment / Specified

S Eguipmient )

6. CONTENTS OF WORK:

- CHECKED QUANTITY & EXPIRY OF LIFEBOAT EQUIPMENT

- TESTED LIFEBOAT ENGINE, RUDDER & LIGHT.

- CHECKED PRESSURE AIR CHARGES BOTTLES.

- GREASING WIRE & NIPPLE POINT.

- CLEAN INSIDE THE LIFEBOAT STBDSIDE & PORT SIDE

[RR101. Rev.001-2015.10.01] Retention: 10 years



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Muhammad Ridwan FM
Tempat, Tanggal lahir : Klaten, 05 Juni 1998
Alamat . Gondangan RT 01/RW

09 Kecamatan Klaten

Utara, Kabupaten Klaten,
Jawa Tengah
Agama . Islam

JenisKelamin 16. Lkglmyajgl ~
1-‘*‘"" S
Nama orang tua ﬁ"if Y
/S ' ’E?\
a. Ayah ‘15% 4~ Fathul Musllm\/ \
T~ i kAR .\
b, tbu— [,/ o SdShpa 5\
Y\ ey
c.  Alamat Orang tua

T 01/RW 09 Kecamatan Klaten

h .'“-. ten Klf;ﬁen, Jawa Tengah
Riwayat Pend an\\ /oa/N g
AP y
a SD \\E‘ Gfﬁung lulus tahun 2010
b.  SMP S fb: MTsMuiLBlﬁil ing lulus tahun 2013
A R
c. SMA : “MANKlaten lulus tahun 2016
d. Perguruan Tinggi : Politeknik IImu Pelayaran Semarang lulus
tahun 2021
Pengalaman Praktek Laut (PRALA)
PERUSAHAAN . PT. New Ocean Ship Management Pte, Ltd.
KAPAL : MT. Kirana Nawa
MASA LAYAR 02 Januari 2019- 28 Januari 2020
ALAMAT . 491B River, Valley Road #18-01, Valley Point

Singapore 248373



